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ABSTRAK

Distribusi produk halal masih kurang diperhatikan oleh pemerintah dan masih
belum banyak dilakukan penelitian terkait distribusi produk halal tersebut.
Balance Halal Supply Chain (Kurniawati, 2018) merupakan salah model
matematis yang digunakan untuk menyelesaikan distribusi produk halal.
Penelitian ini mengembangkan model BHSC yang kemudian disebut sebagai
Improve-Balance Halal Supply Chain (IBHSC). Model IBHSC ini merupakan
penerapan Multi Depot Vehicle Routing Problem (MDVRP). MDVRP adalah
merupakan variasi dari VRP, di mana terdapat sejumlah m-depot yang bertindak
sebagai distributor suatu produk, tujuan dari model IBHSC adalah
mengoptimalkan total biaya distribusi meliputi biaya transportasi, biaya
kelebihan pasokan dan biaya kekurangan pasokan dengan memperhatikan rute
kendaraan, lalu dilakukan validasi menggunakan software IBM ILOG CPLEX
versi 12.7.1. Total biaya distribusi pada kondisi awal yang ada di kabupaten
bantul sebesar Rp 21.939.009, kabupaten kulon progo sebesar Rp 55.224.529,
kabupaten sleman sebesar Rp 20.836.850, kota Yogyakarta sebesar Rp 4.719.678
dan kabupaten gunung kidul sebesar Rp49.063.119 sehingga menghasilkan total
keseluruhan dari total biaya distribusi sebesar Rp 151.783.185. Pada pengolahan
data menggunakan model IBHSC diperoleh hasil solusi optimal total biaya
distrbusi pada wilayah | sebesar Rp51.124, wilayah 1l sebesar Rp 1.408.988 dan
wilayah 111 sebesar Rp4.718.941 sehingga menghasilkan total keseluruhan dari
total biaya distribusi sebesar Rp 6.179.053 dan terjadi penghematan biaya
sebesar Rp 145.604.132.

Kata Kunci : MDVRP, distribusi halal, total biaya distribusi, IBM ILOG
CPLEX.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1.Latar Belakang

Permintaan mengenai produk halal saat ini mulai bertambah namun tidak
di iringi dengan pasokan yang mencukupi. Pendistribusian pasokan produk
halal kini masih kurang diperhatikan. Distribusi produk halal merupakan
kegiatan menyaluran produk halal dari sumber ke tujuan tertentu. Hal tersebut
mengalami keterbatasan dalam penentuan rute optimal dan kesimbangan
jumlah pasokan pada setiap pasar, sehingga perlu adanya strategi untuk
mengatur supaya terjadi keseimbangan jumlah pasokan pada pasar sesuai
dengan permintaan. Strategi tersebut dapat dilakukan melalui optimisasi rantai
pasok halal dengan mengembangkan metode Linear Programming yang
merupakan salah satu dari bidang riset operasi. Riset operasi merupakan
pendekatan yang dapat dipakai untuk memecahkan masalah distribusi dengan
model matematis.

Menurut Subagyo (1995), Linear Programming merupakan salah satu
model umum yang dapat digunakan dalam pemecahan masalah pengalokasian
sumber-sumber yang terbatas secara optimal. Secara umum program linier
(Linear Programming) merupakan salah satu teknik penyelesaian riset operasi
yang khusus menyelesaikan masalah-masalah optimasi (memaksimalkan atau
meminimumkan) tetapi hanya terbatas pada masalah-masalah yang dapat
diubah menjadi fungsi linier. Demikian pula kendala-kendala yang ada juga
berbentuk linier. Secara khusus persoalan program linier adalah suatu

persoalan untuk menentukan besarnya masing-masing nilai variable (variable



pengambilan keputusan) sehingga nilai fungsi tujuan yang linier menjadi
optimal dengan memperhatikan kendala-kendala yang ada yaitu pembatasan
ini harus dinyatakan dengan ketidaksamaan yang linier.

Salah satu model linear programming yang merupakan bentuk dari mixed
integer linier programming (MILP) adalah metode Balance Halal Supply
Chain (BHSC) dalam penelitian Kurniawati (2018). BHSC merupakan
pendekatan matematika dengan tujuan pendistribusian rantai pasok produk
halal khususnya makanan halal dari keterbatasan sumber pasokan kepada
beberapa pasar dengan total biaya disribusi minimum yang meliputi biaya
transportasi dan biaya kelebihan pasokan tanpa memperhatikan permasalahan
rute.

Rantai pasok produk halal akan mengalami hambatan ketika terjadi
kekurangan pemasokan ataupun kelebihan pasokan. Kekurangan pasokan
produk halal dapat terjadi apabila jumlah pasokan lebih kecil daripada
permintaan pasar, sedangkan kelebihan pasokan adalah ketika jumlah pasokan
lebih banyak daripada permintaan pasar. Kondisi tersebut akan dihubungkan
pada konsep rantai pasok produk halal. Kekurangan pasokan akan menjadikan
konsumen kehilangan hak mendapatkan produk halal yang menyebabkan rasa
tidak puas sehingga berdampak pada kehilangan pelanggan. Sedangkan,
kelebihan pasokan akan menjadi sia-sia dan terbuang karena pasokan yang ada
tidak terpakai.

Adapun firman Allah tentang tata aturan makanan yang seharusnya

dikonsumsi oleh umat Islam yaitu Q.S Al-Maidah ayat 88 yang artinya:



“Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang Allah telah
rizkikan kepdamu, dan bertagwalah kepada Allah yang kamu beriman
kepada-Nya”.

Didukung oleh adanya Undang-undang Nomor 8 tahun 1999 pasal 4 yaitu,
konsumen berhak atas kenyamanan, keamanan dan keselamatan dalam
mengonsumsi barang dan/atau jasa, serta berhak atas informasi yang benar,
jelas dan jujur mengenai kondisi dan jaminan barang dan/atau jasa. Artinya,
dalam hal kehalalan suatu produk/makanan, konsumen mendapatkan hak
untuk memperoleh jaminan halal dari produk/makanan tersebut. Selain itu,
konsumen muslim memiliki hak untuk memperoleh produk/makanan halal
karena tidak dapat mengonsumsi produk/makanan yang tidak halal.

Berdasarkan hal tersebut maka pengembangan model BHSC akan terfokus
pada pasokan makanan halal yaitu daging sapi yang merata di setiap pasar
sehingga dapat memenuhi hak permintaan dari konsumen muslim untuk
memperoleh produk halal. Pengembangan model BHSC disebut dengan
Improve-Balance Halal Supply Chain (IBHSC) dengan tujuan menentukan
rute distribusi produk halal dengan biaya total distribusi minimum meliputi
biaya kelebihan pasokan, biaya kekurangan pasokan dan biaya transportasi.

Jika pendistribusian daging sapi halal hanya dilakukan secara acak tanpa
perencanaan yang baik, maka dapat menghasilkan pasokan yang tidak
seimbang, dan mempengaruhi keberlangsungan distribusi daging sapi halal
dari RPH ke pasar. Jika itu terjadi setiap hari, maka akan mempengaruhi

kepuasan pelanggan, karena konsumen muslim kekurangan pasokan daging



sapi halal dalam kebutuhannya dan tidak mendapatkan hak yang seharusnya
diperoleh.

Pada penelitian kali ini terfokus pada distribusi daging sapi halal di
provinsi DIY. Berdasarkan hasil wawancara pada 12 Februari 2019 oleh
Nanung Danar Dono, S.pt., M.P yang merupakan Eksekutif & Auditor Halal
LPPOM MUI Provinsi DIY tahun 2001-2010 dan dosen serta peneliti di
Fakultas Peternakan UGM Yogyakarta dari tahun 1999 sampai saat ini
mendapatkan hasil bahwa, distribusi daging halal di DIY memang kurang
diperhatikan dengan baik oleh pemerintah, padahal hal ini sangat dibutuhkan
untuk umat muslim. Patokan produk halal adalah sertifikat yang dikeluarkan
oleh MUI tentunya dengan persyaratan tertentu, oleh karena itu produk yang
belum mendapatkan sertifikat MUI dapat dikatakan “Jelas - jelas tidak jelas™.

Mengonsumsi produk yang halal adalah hak dasar setiap muslim seperti
yang tercantum dalam Q.S Al Maidah ayat 88, hal tersebut tidak hanya
berkaitan dengan keyakinan beragama namun ada sisi kesehatan dan ekonomi.
Bahkan saat ini permintaan produk halal tidak hanya dari Muslim namun juga
banyak permintaan dari Non Muslim karena mereka berorientasi pada
kehigenisan, kualitas yang baik dan kebersihan yang ada pada makanan
tersebut. Maka dengan provinsi yang mayortias muslim, sudah seharusnya
pemerintah mengupayakan pemenuhan hak konsumen melalui lembaga resmi
LPPOM MUI dengan diimbang produsen yang memantaskan dirinya untuk
memberikan perlindungan kepada konsumen.

Penelitian tentang distribusi produk halal yang ada saat ini masih sedikit,

padahal penelitian tersebut penting untuk pengambilan keputusan agar produk



halal dapat terpasok secara optimal. Maka dari itu penelitian ini
mengembangkan model matematia dari Balance Halal Supply Chain (BHSC)
pada penelitian Kurniawati (2018) dengan permasalahan distribusi daging sapi
halal DIY yang di sebut dengan Improve-Balance Halal Supply Chain
(IBHSC).

Perbedaan model BHSC dengan IBHSC adalah, model BHSC
menghasilkan alokasi terbaik untuk distribusi daging sapi halal dari satu
rumah potong hewan (RPH) ke beberapa pasar dengan meminimasi biaya
kelebihan pasokan dan biaya transportasi dengan asumsi tidak terjadi
kekurangan pasokan serta tanpa memperhatikan rute. Sedangkan dalam model
IBHSC, mempertimbangkan perhitungan tentang kelebihan dan kekurangan
pasokan yang perlu dilakukan untuk mengantisipasi adanya pasokan yang
terbuang sia-sia karena tidak terpakai dan memastikan bahwa semua
konsumen mendapatkan haknya memperoleh makanan halal sesuai dengan
permintaan yang ada, tentunya diimbangi dengan biaya transportasi yang
minimum agar biaya yang dikeluarkan oleh RPH minimal namun
mendapatkan hasil yang optimal.

Sehingga model IBHSC mengembangkan pada permasalahan penentuan
rute distribusi dan alokasi daging sapi halal di provinsi DIY dari beberapa
RPH terbatas yang bersertifikat MUI atau multi-depot untuk memenubhi
permintaan dari beberapa pasar secara optimal dengan meminimalkan biaya
total distribusi meliputi biaya kelebihan pasokan, biaya kekurangan pasokan
dan biaya transportasi serta memperhatikan permasalahan rute. Penentuan rute

distribusi perlu diperhatikan supaya pasokan yang ada dapat seimbang dan



memastikan semua pasar dapat terpasok daging sapi halal sehingga konsumen
mendapatkan haknya untuk memperoleh daging sapi halal. Sedangkan jumlah
pasokan yang ada mempertimbangkan prinsip dari Vehicle Routing Problem
(VRP) yaitu terkait dengan kapasitas kendaraan. Model IBHSC menggunakan
pengembangan dari VRP vyaitu Multi-depot Vehicle Routing Problem
(MDVRP). Pengembangan model matematis dari IBHSC akan divalidasi
dengan bantuan software IBM ILOG CPLEX versi 12.7.1.

Permasalahan yang digunakan sebagai validasi model IBHSC adalah
distribusi daging sapi halal di DIY. Distribusi daging sapi yang ada masih
mengalami ketidakseimbangan pasokan pada 5 kabupaten yang ada yaitu
kabupaten bantul, kulonprogo, sleman, gunung kidul dan kota Yogyakarta.
Pada studi kasus yang ada, kegiatan distribusi dilakukan hanya pada masing-
masing kabupaten sehingga terdapat kekurangan pasokan di 2 kabupaten yaitu
kulonprogo dan gunung kidul karena tidak ada pemasok halal dikabupaten
tersebut. Dalam studi kasus yang ada, kekurangan pasokan pada kabupaten
kulonprogo dan gunung kidul dipasok dari RPH yang tidak bersertifikasi halal
sehingga dapat diasumsikan tidak ada pasokan pada 2 kabupaten tersebut yang
menghasilkan kekurangan pasokan sedangkan pada kabupaten lain terdapat
kelebihan pasokan karena kapasitas produksi pada RPH di kabupaten tersebut
lebih besar dari permintaan yang ada di pasar.

Adapun strategi untuk mengatur keseimbangan/balance dari kegiatan
distribusi agar semua kabupaten dapat terpasok sehingga tidak ada kekurangan
yang berdampak pada tingkat kepuasan konsumen dan meminimalkan

kelebihan pasokan yang nantinya hanya akan terbuang sia-sia. Strategi



tersebut melalui pengolahan data menggunakan model Improve-Balance Halal
Supply Chain (IBHSC). Melalui model IBHSC maka akan diperoleh solusi
optimal pada distribusi daging sapi halal di DIY yang dapat meminimalkan
total biaya distribusi meliputi biaya transportasi, biaya kelebihan pasokan dan
biaya kekurangan pasokan dengan menggunakan prinsip Multi-depot Vehicle
Routing Problem (MDVRP).
1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka
didapatkan rumusan masalah pada penelitian ini yaitu “Bagaimana
pemodelan matematis untuk menentukan rute distribusi dan pasokan
produk halal yang mampu meminimalkan total biaya distribusi meliputi
biaya kelebihan pasokan, biaya kekurangan pasokan dan biaya
transportasi?”.
1.3.Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan diatas maka dapat diperoleh tujuan penelitian yang
akan dicapai adalah sebagai berikut :
1. Mengembangkan model matematis Improve-Balance Halal Supply Chain
(IBHSC) untuk distribusi produk halal.
2. Menentukan rute distribusi daging sapi halal yang optimal di provinsi
DIY.
3. Meminimalkan total biaya distribusi meliputi biaya kelebihan pasokan,

biaya kekurangan pasokan dan biaya transportasi.



1.4.Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :
1. Dapat merencanakan distribusi produk halal yang optimal dengan total
biaya distribusi minimum.
2. Dapat sebagai acuan dalam pengambilan keputusan perusahaan terkait
distribusi produk halal di DIY.
3. Mampu menambabh literatur terkait studi halal supply chain.
1.5.Batasan Masalah
Dalam melakukan penelitian ini terdapat batasan masalah agar
pembahasan lebih terarah dan sesuai dengan tujuan penelitian. Adapun
batasan masalah yang digunakan yaitu :
1. Model yang dikembangkan adalah model deterministik.
2. Model digunakan untuk menentukan rute kendaraan dari gudang (RPH) ke
retailer (pasar) dan kembali lagi ke gudang (RPH).
3. Produk halal yang digunakan adalah daging sapi halal DIY.
4. Data sekunder yang digunakan untuk validasi model merupakan data
produksi dan permintaan daging sapi DIY tahun 2017.
1.6.Asumsi Masalah
Adapun asumsi-asumsi yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Perjalanan yang dilakukan dalam kondisi normal dan kendaraan yang
digunakan dalam kondisi baik.

2. Koordinat masing-masing titik RPH dan pasar dianggap akurat.



1.7.Sistematika Penelitian

Adapun sistematika penulisan yang digunakan dalam penyusunan skripsi

ini adalah sebagai berikut :

BAB I :

BAB Il :

BAB IlI:

PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang latar belakang permasalahan yang
menggambarkan tentang penyebab penelitian dilakukan, rumusan
masalah, tujuan penelitian, batasan masalah, asumsi, manfaat
penelitian yaitu kegunaan dari hasil penelitian, serta sistemaika
penelitian yaitu gambaran tentang isi laporan penelitian ini secara
singkat.
TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menjelaskan mengenai landasan teori yang
digunakan untuk mendukung permasalahan yang dibahas. Dimana
tujuan pustaka ini akan digunakan sebagai referensi dalam
menyelesaikan permasalahan yang ada serta terdapat penelitian
terdahulu sebagai perbandingan dengan penelitian penulis.
METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang kerangka yang dijadikan
pedoman dalam penyelesaian masalah yang terdiri dari tahapan —
tahapan yang dilakukan dalam proses pemecahan masalah yang
dimulai dari identifikasi masalah dan berakhir pada tahap

penarikan kesimpulan dan saran-saran.



BAB IV:

BABV:

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan tentang langkah —langkah dan hasil
penelitian yang dilakukan, serta penjelasan tentang analisis dan
pembahsan dari hasil penelitian yang telah dilakukan.
PENUTUP

Bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian yang
ada dan saran sebagai usulan yang diberikan untuk penelitian

selanjutnya.
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BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat diambil
beberapa kesimpulan yaitu sebagai berikut :

1. Pengembangan model Improve-Balance Halal Supply Chain (IBHSC)
untuk distribusi produk halal menggunakan prinsip Multi-depot Vehicle
Routing Problem (MDVRP) dengan mempertimbangkan rute kemudian
diselesaikan menggunakan software IBM ILOG CPLEX versi 12.7.1.
Model matematis IBHSC terdiri dari fungsi tujuan pada formula (4.1) dan
kendala pada formula (4.2), (4.3), (4.4), (4.5), (4.6), (4.7), (4.8), (4.9),
(4.10), (4.11), (4.12), (4.13), (4.14), (4.15), (4.16), (4.17), (4.18), (4.19),
(4.20), (4.21), (4.22) mampu memberikan nilai optimal untuk total biaya
distribusi yang meliputi biaya transportasi, biaya kelebihan dan biaya
kekurangan dengan rute yang optimal pada wilayah I, Il dan Il di DIY
dengan waktu proses masing-masing sebesar 0,39 detik; 0,35 detik dan
0,16 detik.

2. Berdasarkan pengembangan model matematis IBHSC diperoleh rute
kendaraan pada studi kasus distribusi daging sapi halal DIY sebagai
berikut:

a. Wilayah | : Rute pertama yang terbentuk dari kendaraan satu pada UD.
Sartiyah adalah UD.Sartiyah — Pasar Pleret — Pasar Bantul — Pasar
Sentolo — Pasar Temon — Pasar Imogiri — UD.Sartiyah. Rute kedua

yang terbentuk dari kendaraan satu pada UD.Barokah adalah
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UD.Barokah — Pasar Imogiri — Pasar Temon — Pasar Sentolo —
Pasar Bantul — Pasar Pleret — UD.Barokah. Rute ketiga yang
terbentuk dari kendaraan satu pada RPH Sari Ecco adalah RPH Sari
Ecco— Pasar Pleret — Pasar Bantul — Pasar Sentolo — Pasar Temon
— Pasar Imogiri - RPH Sari Ecco. Rute keempat yang terbentuk dari
kendaraan satu pada RPH Sumillir Group adalah RPH Sumillir
Group— Pasar Pleret — Pasar Bantul — Pasar Sentolo — Pasar Temon
— Pasar Imogiri = RPH Sumillir Group. Rute kelima yang terbentuk
dari kendaraan satu pada RPH Ibu Juniati adalah RPH lbu Juniati—
Pasar Pleret — Pasar Bantul — Pasar Sentolo — Pasar Temon — Pasar
Imogiri » RPH Ibu Juniati.

. Wilayah Il : Rute pertama yang terbentuk dari kendaraan satu RPH Bu
Djum adalah RPH Bu Djum — Pasar Tepus — Pasar Nglipar — Pasar
Pakem — Pasar Condong Catur — Pasar Sleman Unit | - RPH Bu
Djum. Rute kedua yang terbentuk dari kendaraan satu RPH Triboga
Raja Kaya Nusantara adalah RPH Triboga Raja Kaya Nusantara —
Pasar Sleman Unit | — Pasar Condong catur — Pasar Tepus — Pasar
Nglipar — Pasar Pakem — RPH Triboga Raja Karya Nusantara. Rute
ketiga yang terbentuk dari kendaraan satu RPH Bu Lastri adalah RPH
Bu Lastri — Pasar Tepus — Pasar Nglipar — Pasar Pakem — Pasar
Condong Catur — Pasar Sleman Unit | - RPH Bu Lastri. Rute
keempat yang terbentuk dari kendaraan satu RPH Asli Daging Sapi

adalah Asli Daging Sapi — Pasar Sleman Unit | — Pasar Condong
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Catur — Pasar Pakem — Pasae Tepus — Pasar Nglipar - RPH Asli
Daging Sapi.

c. Wilayah Il : Rute yang terbentuk adalah RPH. Kota Yogyakarta—
Pasar Giwangan — Pasar Kota Gedhe - RPH. Kota Yogyakarta.

3. Pengolahan dengan model IBHSC dapat menghasilkan solusi yang lebih
baik dari kondisi awal distribusi daging sapi di DIY karena dapat
meminimalisir kerugian di RPH dan menjamin tingkat kepuasan konsumen
dengan memasok semua permintaan pasar yang ada sehingga tidak terjadi
kekurangan. Total biaya distribusi pada kondisi awal yang ada di
kabupaten bantul sebesar Rp 21.939.009, kabupaten kulon progo sebesar
Rp 55.224.529, kabupaten sleman sebesar Rp 20.836.850, kota Yogyakarta
sebesar Rp 4.719.678 dan kabupaten gunung kidul sebesar Rp49.063.119
sehingga menghasilkan total keseluruhan dari total biaya distribusi sebesar
Rp 151.783.185. Pada pengolahan data menggunakan model IBHSC
diperoleh hasil solusi optimal total biaya distrbusi pada wilayah | sebesar
Rp51.124, wilayah Il sebesar Rp 1.408.988 dan wilayah Ill sebesar
Rp4.718.941 sehingga menghasilkan total keseluruhan dari total biaya
distribusi sebesar Rp 6.179.053 dan terjadi penghematan biaya sebesar Rp
145.604.132.

5.2 Saran
Saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini untuk penelitian
selanjutnya agar didapatkan hasil penelitian yang lebih baik adalah sebagai

berikut :
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1. Penelitian yang dilakukan ini masih tahap awal pengembangan model
matematis IBHSC dan melakukan validasi model dengan melakukan
pengolahan data menggunakan software IBM ILOG CPLEX versi 12.7.1.
Diperlukan adanya penelitian selanjutnya untuk mengembangkan model
matematis IBHSC dengan menjadikan rute distrubusi kendaraan yang
dapat mengatarkan produk lebih dari satu kali pengiriman kendaraan pada
satu pasar ketika kapasitas kendaraan kurang dari permintaan pasar hingga
memenuhi permintaan pasar yang diinginkan dan
pengelompokan/clustering secara saintifik untuk menentukan wilayah
distribusi produk halal.

2. Diperlukan adanya penelitian selanjutnya untuk mengembangkan model
matematis yang dapat menyelesaikan kasus kekurangan pasokan, dimana
jumlah kapasitas produksi mempunyai nilai lebih kecil dari total

permintaan pasar yang ada.
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